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Kebutuhan informasi semakin mendesak sejalan engan arus globalisasi yang terjadi di 
seluruh dunia. Keberhasilan informasi sangat tergantung pada sarana dan prasarananya. 
Pemakaian komputer dalam kehidupan kita telah sangat meluas dan masyarakat, tidak terbatas 
di lingkungan kerja, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. yaitu dengan cara adanya 
pemakaian sistem komputerisasi yang diharapkan dapat membantu sistem manual yang sedang 
berjalan saat ini, terutama dalam pengeloaan data mutasi siswa di SMK-DCI Kota Tasikmalaya. 
Perancangan sistem merupakan strategi untuk memecahkan masalah dalam 
mengembangkan solusi terbaik bagi permasalahan itu. Maka dirancang sistem informasi 
pengelolaan data mutasi siswa di SMK-DCI Kota Tasikmalaya dengan cara komputerisasi. Dengan 
dirancangnya sistem informasi pengelolaan data mutasi siswa di SMK-DCI Kota Tasikmalaya 
diharapkan dapat dengan mudah dikelola serta pencarian datanya pun dapat dengan cepat 
dilakukan. 
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I. PENDAHULUAN 
Seiring  dengan  perkembangan  
zaman  dan  pesatnya  kemajuan  
teknologi  dewasa  ini semakin luas 
penerapannya dalam segi kehidupan agar 
sesuai dengan kebutuhan dan tidak 
ketinggalan zaman. Penyesuaian tersebut 
secara langsung mengubah tatanan dalam 
sistem makro maupun mikro. Banyak 
instansi pemerintah atau dinas pendidikan 
bahkan lingkungan sekolah yang mulai 
menerapkan teknologi tersebut baik 
dalam proses informasi maupun dalam 
pembuatan aplikasi terkomputerisasi yang 
sangat menunjang kinerja yang efektif 
dalam hal cepatnya arus informasi. 
Demikian halnya dalam sistem 
informasi mutasi siswa dalam dunia 
pendidikan senantiasa harus 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
yang terjadi baik di tingkat lokal, nasional 
maupun global. Belakangan ini 
pengolahannya banyak di kerjakan dengan 
cara komputerisasi. 
Hal yang menjadi persoalan penting 
dalam hal ini adalah belum adanya 
pengolahan data mutasi siswa yang 
dikerjakan secara komputerisasi serta 
 




penyimpanan datanya yang masih bersifat 
manual. Lemahnya sistem tersebut 
berakibat terhadap sulitnya pengolahan 
dan pencarian data mutasi siswa. 
Hal ini saya selaku Penulis memiliki 
analisa kritis terhadap persoalan tersebut 
yang perlu ditindak lanjuti dan perlu dicari 
solusinya. Dalam kesempatan inilah 
Penulis mengangkat sebuah judul pada 
Skripsi ini yaitu “Perancangan   Sistem   
Pada Informasi Mutu Pada SMK-DCI  
Kota Tasikmalaya”. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Pengertian Data dan Informasi  
Informasi dapat didefinisikan 
sebagai hasil dari pengolahan data dalam 
suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih 
berarti bagi penerimanya yang 
menggambarkan kejadian-kejadian  
(event) yang nyata (fact) yang digunakan 
untuk pengambilan keputusan.1 
Data adalah keterangan tertulis 
mengenai sesuatu fakta (kenyataan) yang 
masih berdiri sendiri-sendiri, belum 
mempunyai pengertian sebagai kelompok, 
belum terkoordinasi satu sama lain, dan 
belum diolah sesuai keperluan tetentu. 
Informasi adalah 
data yang sudah diolah dengan cara 
tertentu menjadi bentuk yang sesuai 
dengan keperluan penggunaan informasi 
bersangkutan.2 
Data merupakan kumpulan segala 
sesuatu yang dapat diterima dan dapat 
diolah oleh komputer.3 
Sebagaimana kita ketahui, ledakan 
informasi merupakan problem nyata pada 
era komputerisasi yang berkembang cepat 
ini. Keperluan akan informasi sudah 
dikenal benar dan bukan jumlah informasi 
yang penting tetapi nilainya. 
Nilai informasi ditentukan oleh lima 
karakteristiknya, yaitu:  
1. Ketelitian (accuracy) 
Ketelitian atau akurasi dapat 
didefinisakan sebagai perbandingan 
dari informasi yang benar dengan 
jumlah seluruh informasi yang 
dihasilkan pada suatu proses 
pengolahan data tertentu. 
2. Ketepatan Waktu (timeliness) 
Ketepatan waktu merupakan 
karakteristik informasi lainnya yang 
penting. Bukan hanya bernilai baru 
atau lama, tetapi tepat waktu atau 
setidaknya saat informasi 
diperlukan. Kendatipun 
informasinya akurat tetapi kalau 
diterimanya atau diketahuinya 
terlambat tentu saja sudah tidak 
berguna. Akurasi saja tidaklah 
Informasinya akurat tetapi kalau 
diterimanya atau diketahuinya 
terlambat tentu saja sudah tidak 
berguna. Akurasi saja tidaklah 
cukup. Seperti halnya pada faktor 
ketelitian, ketepatan waktu dari 
suatu informasi pun sangat 
tergantung kepada keperluan akan 
informasi bersangkutan. 
3. Kelengkapan (complete) 
Informasi yang dihasilkan atau 
diperlukan harus memiliki 
kelengkapan yang baik, karena bila 
informasi yang dihasilkan sebagian-
sebagian tentunya akan 
mempengaruhi dalam pengambilan 
keputusan atau menetukan 
tindakan secara keseluruhan, 
sehingga akan berpengaruh 
terhadap kemampuannya untuk 
mengontrol atau memecahkan 
suatu masalah dengan baik. 
4. Keringkasan (conciseness) 
Karena sering menghadapi masalah 
kurang lengkapnya informasi, maka 
sering terjadi dalam penyediaan 
 




sutatu informasi diupayakan secara 
berkelebihan. Informasinya terlalu 
rinci sehingga dalam pengambilan 
keputusan berdasarkan informasi 
tersebut menjadi bingung , karena 
itu informasi yang bernilai adalah 
informasi yang ringkas dan langsung 
mengenai sasaran yang diperlukan 
(to the point). 
5. Kesesuaian (relevancy) 
Informasi hendaklah sesuai 
(relevan) dengan tujuan yang akan 
dicapai. 
 
2.2 Pengertian Sistem  
Sistem adalah sekumpulan elemen 
yang saling terkait atau terpadu yang 
dimaksudkan  
untuk mencapai suatu tujuan.4 
       Secara sederhana sistem dapat 
diartikan sebagai suatu kumpulan atau 
himpunan dari unsur, komponen atau 
variabel-variabel yang terorganisasi, saling 
berinteraksi, saling tergantung satu sama 
lain dan terpadu.5 
       Sistem adalah sebuah tatanan yang 
terdiri atas sejumlah komponen fungsional 
dengan tugas fungsi khusus yang saling 
berhubungan dan secara bersama-sama 
bertujuan untuk memenuhi suatu proses 
pekerjaan tertentu. 
 
2.2.1 Karakteristik Sistem  
Suatu sistem mempunyai 
karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu 
mempunyai :  
1. Komponen Sistem  
        Terdiri dari jumlah komponen yang 
saling berinteraksi dan bekerja sama 
membentuk satu kesatuan.  
2. Batasan Sistem  
Merupakan daerah yang membatasi 
antara suatu sistem dengan sistem 
lainnya atau dengan lingkungan 
luarnya.  
3. Lingkungan Luar Sistem  
         Adalah apapun di luar batas dari 
sistem yang mempengaruhi operasi 
system. Lingkungan luar dapat 
bersifat menguntungkan dan 
merugikan.  
4. Penghubung Sistem  
        Merupakan media penghubung 
antar subsistem, yang 
memungkinkan sumber-sumber 
daya mengalir dari satu subsistem 
ke subsistem lainnya..  
5. Masukan Sistem  
Adalah energy yang dimasukan ke 
dalam sistem, yang dapat berupa 
masukan perawatan maintenance.  
6. Keluaran Sistem  
         Adalah hasil dari energi yang diolah 
dan diklasifikasikan menjadi 
keluaran yang berguna dan sisa 
pembuangan.  
7. Pengolahan Sistem  
         Suatu sistem dapat mempunyai 
suatu bagian pengolah yang akan 
merubah masukan menjadi 
keluaran.  
8. Sasaran Sistem  
Suatu sistem pasti mempunyai 
tujuan goal atau sasaran objective. 
tidak akan ada gunanya Sasaran dari 
sistem sangat menentukan sekali 
masukan yang dibutuhkan sistem 






III. ANALISIS SISTEM 
3.1 Flowmap Lama Prosedur Mutasi 
Siswa Masuk 
 





Gambar 3.1 Prosedur Sistem Lama Mutasi 
Siswa Masuk 
 
3.2 Flowmap Lama Prosedur Mutasi 
Siswa Keluar 
 
Gambar 4.2 Prosedur Sistem 
LamaMutasi Siswa Keuar 
 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Rancangan Umum Sistem Informasi 
Perancangan sistem adalah strategi 
untuk memecahkan masalah dan 
mengembangkan solusi terbaik bagi 
permasalah itu. Maka sebelum melakukan 
perancangan perlu dilakukan analisis 
masalah terlebih dahulu secara seksama, 
supaya mengetahui dan memahami 
secara menyeluruh tentang sistem yang 
akan kita bangun serta dapat mengetahui 
solusi dari permasalahan tersebut. 
 
4.2 Flowmap Prosedur Mutasi Siswa 
Masuk (Flow Map) 
 
 
Gambar 4.1. Flowmap Mutasi Siswa 
Masuk 
 
Dari flowmap diatas terllihat perbedaan 
dalam kegiatan dimulai dari enrty data 
dan selanjutnya disusun dalam sebuah 
database dan dari database itulah 
tersimpan semua pangkalan data, baik 
untuk melihat asal siswa yang akan 
mutasi, nama sekolah asal maupun 
prosedur sampai hasil akhirnya adalah 
berupa laporan.
 




4.2.1 Flowmap Prosedur Mutasi Siswa 
Keluar 
Gambar 4.2. Flowmap Mutasi Siswa Keluar 
 
Dari flowmap diatas terllihat perbedaan 
dalam kegiatan dimulai dari enrty data 
dan selanjutnya disusun dalam sebuah 
database dan dari database itulah 
tersimpan semua pangkalan data, baik 
untuk melihat tujuan siswa yang akan 
mutasi, nama sekolah tujuan maupun 
prosedur sampai hasil akhirnya adalah 
berupa laporan. 
 
4.2.2. Perancangan Diagram Konteks  
 
Diagram konteks adalah diagram 
yang terdiri dari suatu proses dan 
menggambarkan ruang 
lingkup  suatu  sistem.  Diagram  konteks  
merupakan  level  tertinggi  DFD  yang  
menggambarkan 





Gambar 4.3. Diagram konteks Mutasi Siswa 
Dari diagram konteks diatas tergambar alur system informasi mutasi siswa yang tentu 
data dimulai dari berkas pengajuan dari siswa, kemudian dikonfirmasikan kepada wakil 
 




kepala sekolah kesiswaan, dan selanjutnya dari aplikasi system informasi tersebut 
dilaporkan kepada kepala sekolah. 
 
Gambar 4.4. DFD Level 0 Sistem 
Mutasi Masuk 
 
Gambar 4.6. DFD Level 0 Sistem  
Mutasi Siswa Keluar 
 
 




V. Implementasi Sistem  
5.1.  Konfigurasi Perangkat Lunak 
Aplikasi yang akan digunakan 
adalah Visual Basic yang merupakan salah 
satu perangkat lunak yang berjalandi atas 
flatfrom sistem operasi microsoft 
windows. Kelebihan yang dimiliki oleh 
Visual Basic adalah sudah menggunakan 
pendekatan visual untuk merancang user 
interface dalam bentuk form, sedangkan 
untuk kodingnya menggunakan dialek 
bahasa basic yang cenderung mudah 
dipelajari, memiliki kemampuan membuat 
aplikasi berbasis dekstop atau client-
server dan juga mampu berintegrasi 
dengan berbagai macam jenis data base. 
Data base yang paling umum digunakan 
adalah Microsoft Access. Sistem operasi 
yang digunakan yaitu Microsoft Windows 
XP Profesional. 
5.2 Konfigurasi Perangkat Keras  
Berikut  spesifikasi  perangkat  keras  
untuk  kebutuhan  program  dengan  
sistem  operasi windows adalah sebagai 
berikut : 
1. Processor Intel Pentium IV 2.40 GHz  
2. RAM 512 MB  
3. Kapasitas Harddisk 40 GB  
4. Monitor 15”   SVGA  
5. Keyboard PS-2  
6. Mouse PS-2  
7. Printer Jenis Ink Jet 
5.3 Tampilan Program 
A. Tampilan awal aplikasi mutasi siswa 
 
Gambar 5.1. Tampilan awal aplikasi mutasi 
siswa 
B. Tampilan Seting Tahun Ajaran 
 
Gambar 5.2. Tampilan Seting Tahun Ajaran 
 
C. Tampilan Menu utama administrator  
 
Gambar 5.3. Tampilan Menu Utama 
Sistem Informasi Mutasi Siswa 
 
D. Tampilan Input Tahun pelajaran 
 










E. Tampilan Data Siswa 
 
Gambar 5.5. Tampilan Data Siswa 
 
F. Tampilan Data Mutasi Keluar 
 
Gambar 5.6. Tampilan Data Mutasi Keluar 
 
G. Tampilan Form input Mutasi Keluar 
 







H. Tampilan Data Mutasi Masuk 
 
Gambar 5.8 Tampilan Data Mutasi Masuk 
 
I. Tampilan Form Input Mutasi Masuk 
 
Gambar 5.9. Tampilan Form Input Mutasi 
Masuk 
 
J. Tampilan Menu Laporan 
 












K. Tampilan Rekap Mutasi Keluar 
 
Gambar 5.11 Tampilan Rekap Mutasi 
Keluar 
 
L. Tampilan Rekap Mutasi Masuk 
 
Gambar 5.12. Tampilan Rekap Mutasi 
Masuk 
M. Tampilan Laporan Mutasi Keluar per-
Siswa 
 
Gambar 5.13. Tampilan Laporan Mutasi  
Keluar per-Siswa 
VI. SIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Simpulan 
Berdasarkan uraian yang Penulis 
kemukakan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Banyaknya kelemahan-kelemahan dan 
kelambatan dalam pengolahan data 
mutasi siswa, karena pengolahan data 
mutasi belum dikelola secara 
komputerisasi.  
2. Dengan dikembangkannya sistem 
informasi mutasi siswa di SMK-DCI Kota 
Tasikmalaya yang dikelola secara 
komputerisasi, maka permasalahan-
permasalahan yang ditimbul dalam 
pengelolaan data mutasi siswa dapat 
diminimalisasi.  
3. Pencarian data mutasi siswa SMK-DCI 
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